BAB 1V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Suatu karya tari diciptakan tidak jauh dari imajinasi koreografer.
Kemampuan imajinasi berdasarkan seberapa jauh pengalaman dan wawasan yang
dimiliki sehingga melahirkan sebuah konsep atau ide yang dapat diungkapkan
kembali. Ide dasar tersebut dapat mengilhami terwujudnya gerak tari pada sebuah
koreografi. Dalam karya ini koreografer mewujudkan sebuah konsep yang berawal
dari gerak liuk yang terdapat dalam motif “nglayang” yang ditemukan pada tari putri
klasik Yogyakarta.

Berawal dari gagasan yang sederhana koreografer meyakini bahwa meliuk
akan menjadi bermakna ketika di ekspresikan dengan berbagai kemungkinan
pengembangan dan variasi gerak yang di kemas ke dalam koreografi solo dan duet.
Dua penari yaitu laki-laki dan perempuan sudah cukup dapat mewakili karya ini
dalam menyampaikan gagasan koreografer. Koreografer sangat memahami
ketubuhan penari, sehingga proses pemilihan gerak di sesuaikan dengan ketubuhan
penari. Karya ini di kemas menjadi lima segment yaitu segment solo maskuline, solo
feminime, solo popping, duet pisah dan duet menyatu.

Diharapkan karya yang berdurasi sekitar 15 menit ini dapat memberikan
alternatif penggarapan tari solo dan duet dengan model fragmented. Karya ini akan
menjadi sebuah peristiwa baru yang tidak hanya diperuntukkan pada koreografer
sendiri, akan tetapi juga akan menjadi peristiwa baru bagi penikmat seni dan juga

masyarakat dalam hal yang bersifat kesan dan imajinatif. Selain itu karya ini tidak
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hanya sebatas ungkapan secara subjektif namun juga menjadi kontemplasi bagi para
penikmat dalam mencermati, mengamati, serta menelusuri kembali ingatan dan

pengalaman sebagai sumber awal cerita.

B. Saran-Saran

Karya tari tidak ada yang sempurna tanpa kekurangan. Pencipta tidak dapat
menilai sendiri karyanya secara obyektif, namun membutuhkan pandangan orang
lain dalam menilai karyanya. Melalui karya tari seseorang dapat menilai
kemampuan, potensi dan pengetahuan yang dimiliki. Karya tari memberikan sebuah
pengalaman untuk pelakunya. Karya tari yang berjudul “Starting From Here”
adalah puncak semua karya yang pernah koreografer garap di program S1 Jurusan

Tari, Fakultas Seni Pertunjukan Indonesia Yogyakarta. Sebuah ungkapan hasil dari

apa yang diperoleh selama menempuh studi di jurusan tari.
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